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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Universitas Katolik 

Widya Mandala Madiun pada tanggal 25 Februari 2019 sampai dengan 

tanggal 02 Maret 2019 tentang swamedikasi gastritis, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari 152 responden terdapat sebanyak 101 responden 

(66,45%) yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 43 responden (28,29%) 

yang memiliki pengetahuan cukup, dan sebanyak 8 responden (5,26%) yang 

memiliki pengetahuan kurang. Responden dengan latar belakang pendidikan 

kesehatan memiliki pengetahuan baik sebesar 95%. 

 

B. Saran 

       Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya atau dijadikan sebagai referensi khususnya di 

bidang kesehatan. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kuesioner 

dan variabel penelitian, sehingga akan didapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik. 
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